BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi,
sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi
strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru
dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran adalah proses
komunikasi. Dalam suatu proses komunikasi selalu
melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim
pesan yaitu guru, dan komponen penerima pesan yaitu siswa,
dan komponen itu sendiri yang biasanya berupa materi
pelajaran.’

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, para pendidik
dihadapkan dengan sejumlah karakteristik siswa yang
beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan
belajarnya secara lancar ada pula siswa yang justru dalam
belajarnya mengalami berbagai kendala. Kendala belajar
siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu
untuk mencapai hasil belajar, dan bisa bersifat psikologis,
sosiologis, maupun fisiologi, sehingga pada akhirnya dapat
menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di
bawah semestinya.? Biologi sebagai bagian dari sains terdiri
dari tiga aspek yang tidak terpisahkan yaitu Biologi sebagai
proses, produk, dan sikap. Belajar Biologi bukan sekedar
proses transfer ilmu dari guru kepada siswa, tetapi merupakan
sebuah proses untuk mencari, menemukan secara aktif, dan
berbagai  pengetahuan  sehingga terjadi  peningktan
pemahaman.®
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Terdapat lima ranah pendidikan yang dapat
menumbuhkan karakter yang baik: keluarga, diri sendiri,
pemerintah, sekolah, lingkungan, dan masyarakat. Salah satu
karakter yang paling penting dan tepat selama pembelajaran
daring adalah pembentukan karakter mandiri. Mandiri
merupakan sikap atau perilaku seorang individu yang tidak
mudah bergantung dengan orang lain.* Kemandirian belajar
diperlukan bagi setiap peserta didik, agar mereka mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya,
selain itu untuk dapat mengembangkan kemampuan belajar
atas kemauan sendiri. Tuntutan terhadap kemandirian sangat
besar dan jika tidak direspon secara tepat bisa menimbulkan
dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan
psikologis dimasa mendatang. Kondisi tersebut terjadi karena
menjadi mandiri merupakan salah satu tugas perkembangan
utamanya bagi siswa usia remaja. Untuk dapat mandiri siswa
membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan agar
dapat mencapai kemandirian atas diri sendiri.’

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui kegiatan
observasi yang dilakukan di MA. Safinatul Huda, ditemukan
bahwa masalah yang paling sulit dikendalikan oleh guru,
khususnya saat pembelajaran dimusim pandemi saat ini, siswa
lebih sulit untuk aktif dalam pembelajaran dikarenakan ada
beberapa sumber masalah yang membuat mereka lebih sulit
untuk mengikuti pembelajaran daring, seperti susah mencari
signal data android, kendala dengan kuota belajar yang hanya
bisa digunakan untuk pembelajaraan dan siswa lebih tertarik
game online dari pada belajar, siswa menganggap game online
lebih seru dari pada belajar online. Guru pendidik materi
Biologi juga mengatakan sampai saat ini masih belum bisa
maksimal dalam pembelajaran karena disamping siswa yang
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sulit diarahkan juga guru sulit memberikan metode yang
sekiranya siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.®

Hasil studi pendahuluan  yang dilakukan melalui
wawancara kepada guru mapel biologi kelas XI juga
mengungkap bahwa, metode vyang digunakan untuk
pembelajaran Biologi khususnya materi sistem pencernaan
dimasa pandemi belum pernah menggunakan media audio
visual aktif namun hanya menggunakan video yang
didalamnya berisi gambar berupa slide sebagai sumber
pembelajaran pada materi sistem pencernaan, dan belum bisa
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada materi ini peserta
didik perlu memahami dan mengingat berbagai saluran dan
organ pencernaan manusia, enzim-enzim yang terlibat oleh
pencernaan, serta hubungan antara struktur dan fungsi
pencernaan dengan menerapkan media audio visual aktif yang
didalamnya terdapat suara dan gambar (animasi) Yyang
sebelumnya belum pernah digunakan sebagai sumber
pembelajaran  khususnya pada materi  pencernaan.
Pembelajaran tersebut diharapkan dapat mendorong peserta
didik agar dapat belajar secara optimal baik dalam
pembelajaran dikelas maupun individu.”

Pembelajaran sistem pencernaan biasa dilakukan
menggunakan buku yang hanya mengandung tulisan dan
gambar. Jika hanya dengan tulisan dan gambar, sebuah
pembelajaran biologi yang membutuhkan animasi seperti
pencernaan pada lambung tentu akan susah dijelaskan.
Dengan adanya media audio visual aktif pada pembelajaran
tentang sistem pencernaan akan menjadi lebih menarik dan
lebih jelas. Diharapkan para siswa dapat memahami proses
pencernaan mulai dari mulut hingga usus besar dan penyakit-
penyakit pada sistem pencernaan dengan lebih efisien. Selain
pendapat tersebut ada yang mengatakan media pembelajaran
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adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan
pendidikan seperti audio, gambar, animasi dIl.?

Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting
dalam proses belajar mengajar, karena dalam proses belajar
mengajar dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada
anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan
melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan
bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media yang lebih
menarik. Dengan demikian anak didik akan lebih mudah
mencerna bahan dari pada tanpa bantuan media.

Pada permasalahan diatas dapat diterapkan suatu
pembelajaran yang dapat mempermudah dalam penyampaian
materi serta membangkitkan hasil belajar siswa dan
kemandirian siswa sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif baik dari segi guru ataupun siswa. Pemecahan
masalah tersebut yakni menggunakan media pembelajaran
audio visual aktif berbasis Google Clasroom dengan materi
yang diajarkan.’ Guru dapat mengajarkan suatu materi
pembelajaran pada siswa umumnya selalu bersifat abstrak.
Diharapkan pesan pembelajaran yang diterima siswa tidak
menjadikan abstrak lagi yaitu dengan cara menggunakan
media audio visual aktif agar pembelajaran yang disampaikan
menjadi kongkret dan sesuai dengan realita seperti yang
dilihatnya dalam kehidupan.*

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik
melakukan  penelitian ~ dengan judul : “Penerapan
Pembelajaran Media Audio Visual Aktif Berbasis Google
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Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia™.

B. Rumusan Masalah
Berdasrkan identifikasi masalah, agar masalah yang
dikemukan tidak meluas, maka :

1. Bagaimanakah penggunaan media audio visual aktif
berbasis Google Classroom pada materi sistem
pencernaan manusia?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui
peneraparan pembelajaran media audio visual aktif
berbasis Google Classroom pada materi sistem
pencernaan manusia?

3. Apakah ada pengaruh signifikan pada penerapan
pembelajaran media audio visual aktif berbasis Google
Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk:

1. Mengetahui penggunaan media audio visual aktif
berbasis Google Classroom pada materi sistem
pencernaan manusia.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui
peneraparan pembelajaran media audio visual aktif
berbasis Google Classroom pada materi sistem
pencernaan manusia.

3. Mengetahui pengaruh signifikan pada penerapan
pembelajaran media audio visual aktif berbasis Google
Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini:
1. Bagi Peserta Didik
Mendapatkan motivasi untuk menumbuhkan minat
dan semangat peserta didik selama pembelajaran daring
pada tahun ajaran 2020/2021.



2. Bagi Guru
Mendapatkan informasi mengenai media terbaru
yang bisa membangkitkan semangat siswa dalam
pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh, dan
menerapkan media audio visual pada pembelajaran
maupun tugas siswa untuk sehari-hari.
3. Bagi Madrasah Aliyah
Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
melalui penerapan pembelajran maupun tugas secara
jarak jauh khususnya dalam pembelajaran biologi.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika laporan skripsi ini menggunakan sistematika
sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Untuk bagian awal skripsi terdapat sampul
halaman skripsi, pernyataan keaslihan skripsi halaman
persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan
skripsi , kata pengantar (halaman motto dan
persembahan), halaman daftar issi, halaman daftar tabel,
halaman daftar gambar.
2. Bagian Utama Skripsi
Bagian utama skripsi terbagi dalam beberapa bab :
BAB 1 : PENDAHULUAN
BAB pendahuluan terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika penulisan skripsi.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Untuk BAB Il terdiri dari deskripsi teori,
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan

hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Untuk BAB Il terdiri dari jenis dan

pendekatan, setting penelitian, populasi dan
sampel, desain dan definisi operasional
variabel, uji validitas dan realibilitas instrumen,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.



BAB

BAB V:

IV : HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Untuk BAB 1V ini berisi tentang menguraikan

tentang deskripsi data penyesuaian hipotesis

dan menjelaskan hasil analisis dari hasil

penelitian yang didapatkan.

PENUTUP

Pada BAB V berisi simpulan masalah yang ada

pada peneliti serta hasil penelitian yang bersifat

analis obyektif dan saran dari semua penelitian

yang telah dilakukan.

Bagian Akhir
Bagian akhir ini memuat daftar pustaka, daftar
riwayat hidup penulis, dan lampiran-lampiran.



